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Abstrak

Globalisasi adalah suatu proses dimana perubahan tatanan sosial di masyarakat terjadi di seluruh dunia
dan tidak mengenal adanya batas waktu, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi bukti dari globalisasi. Pesatnya perkembangan tersebut juga dipengaruhi oleh pendidikan, yang
mana pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan. Tujuan kegiatan
penelitian ini adalah mengkaji efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran
Literasi Sains Pada Pokok Bahasan Materi Massa Jenis kepada siswa sekolah menengah pertama. Dasar
metode penelitian ini adalah metode service learning (SL). Hasil kegiatan penelitian ini menyatakan
terdapat perbedaan hasil belajar literasi sains sebelum dan sesudah adanya perlakuan, rata-rata hasil
belajar literasi sesudah perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 , 0,05, maka dapat dijelaskan terdapat perbedaan yang signifikan dari sebelum diberi
perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (Postest). Nilai rata-rata N-gain Score 0,7940 > 0,7
artinya kategori yang diperoleh adalah tingkat efektivitasnya tinggi. Sedangkan nuntuk nilai N-gain
diperoleh nilai sebesar 79,40% sehingga dapat dikatakan bahwa Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai
Media Pembelajaran Literasi Sains Pada Pokok Bahasan Materi Massa Jenis efektif.

Kata Kunci: Aplikasi Canva, Literasi Sains, Media Pembelajaran

Abstract

Globalization is a process where changes in social order in society occur throughout the world and know
no time limit, the rapid development of science and technology is evidence of globalization. The rapid
development is also influenced by education, where education is a conscious and planned effort to create
an atmosphere of learning and learning so that students actively develop their potential to have religious
spiritual strength, self-control, personality, intelligence, noble morals and skills. The purpose of this
research activity is to examine the effectiveness of using the Canva application as a learning medium for
science literacy on the subject of density material for junior high school students. The basis of this
research method is the service learning (SL) method. The results of this research activity stated that there
were differences in science literacy learning outcomes before and after treatment, the average literacy
learning outcomes after treatment were higher than before treatment. The value of Sig. (2-tailed) 0.000,
0.05, it can be explained that there is a significant difference from before treatment (pretest) and after
treatment (Postest). The average N-gain Score of 0.7940 > 0.7 means that the category obtained is a high
level of effectiveness. Meanwhile, the N-gain value is obtained at 79.40%, so it can be said that the use
of the Canva application as a learning medium for science literacy on the subject of density material is
effective.

Keywords: Canva Apps, Science Literacy, Learning Media.
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PENDAHULUAN

Globalisasi adalah suatu proses dimana perubahan tatanan sosial di masyarakat terjadi di seluruh
dunia dan tidak mengenal adanya batas waktu (Alwi, 2019). Globalisasi telah membawa banyak
perubahan pada seluruh komponen aspek kehidupan manusia salah satunya tentang ilmu pengetahuan.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong terjadinya perubahan, yang juga
mendorong masyarakat untuk beradaptasi dan mengikuti arus perkembangan globalisasi tersebut.
Globalisasi yang terjadi saat ini di seluruh dunia tidak lepas dari pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai faktor pendukung utama (Q.Amini et al., 2020). Pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi erat kaitannya dengan perkembangan ilmu
pengetahuan atau yang disebut sebagai sains di dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi dapat dikatakan sebagai perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri, sehingga
perkembangan tersebut harus kita manfaatkan juga dalam dunia pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting bagi kemajuan peradaban suatu bangsa. Tanpa
adanya pendidikan, suatu negara tidak akan mampu menguasai perkembangan teknologi yang semakin
canggih dan modern (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan sendiri merupakan salah satu modal penting
untuk memajukan negara Indonesia. Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan No. 20 tahun
2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah "usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh diri sendiri dan masyarakat" (Habe & Ahiruddin, 2017). Ada juga
yang mengatakan bahwa pendidikan adalah semua pembelajaran pengetahuan yang terjadi sepanjang
hidup di semua tempat dan situasi yang memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan setiap individu.
Pendidikan berlangsung seumur hidup (long-life education) (Marianda et al., 2014). Dalam pendidikan
sains, diusulkan pendekatan pedagogi yang mempertimbangkan aspek filosofis kearifan lokal dan cara
hidup adat. Salah satu pendekatan pedagogi yang mungkin dilakukan dalam pembelajaran sains adalah
filosofi di balik pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Zidny et al., 2014). Pendidikan dalam
arti luas juga merupakan suatu proses pendidikan, dan pelaksanaan pembelajaran dapat terjadi kapan
saja dan dalam lingkungan apa pun (Marianda et al., 2014). Dari pernyataan tersebut kita dapat melihat
bahwa pendidikan memerlukan kemampuan dasar yakni kemampuan literasi. Di abad 21 ini, kita perlu
memahami literasi khususnya dalam literasi sains.

Pengertian literasi sains secara harfiah terdiri dari 2 kata yaitu kata literaur yang berarti melek huruf
dan scientia yang diartikan sebagai sains atau pengetahuan. Jadi pengertian dari literasi sains adalah
kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan sains seperti mengidentifikasi pertanyaan
permasalahan yang ada saat itu dan menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut dengan
diikutsertakan bukti-bukti yang valid dalam rangka berkenaan dengan alam dan perubahan yang
dilakukan oleh manusia. Literasi sains memiliki peranan yang sangat penting dalam pesatnya
perkembangan teknologi, tanpa literasi sains, seseoran akan kesusahan dalam beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Karena betapa pentingnya peranan literasi sains, oleh sebab itu untuk
memahami literasi sains, kita harus membiasakan diri sedini mungkin dengan melakukan pembelajaran
ke para siswa (Partiwi et al., 2018).

PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan program penilaian pelajar
internasional yang diselenggarakan oleh OECD untuk melakukan evaluasi dan penilaian tingkat
kemampuan pendidikan dasar seperti kemampuan literasi dan numerasi di beberapa negara. Menurut
data PISA, indonesia menempati posisi 68 dari 70 negara yang mengikuti program PISA, dimana tingkat
literasi di indonesia dinilai masih rendah, terlihat dari skor perolehan yang didapatkan dari skor PISA
yakni rata-rata 371 dari nilai total 500. Hasil yang diperoleh tersebut sangatlah rendah dibandingkan
dengan skor hasil yang didapatkan negara lain. Oleh sebab itu guru sebagai perlu memberikan
pengajaran yang baik dan benar untuk merelealisasikan pemahamn literasi yang baik kepada siswa
(Hasasiyah et al., 2020).

Tugas seorang guru dalam memberikan literasi sains dalam pembelajarannya ialah mengajarkan dan
mengembangkan literasi sains peserta didik untuk meningkatkan : (1) pengetahuan dan penyeldikan
ilmu pengetahuan alam, 2) kosakata lisan dan tertulis yang diperlukan untuk memahami dan
berkomunikasi ilmu pengetahuan dan 3) hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat. Oleh karena
itu dengan adanya pembelajaran literasi sains, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan yaitu a)
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memiliki kemampuan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep ilmiah dan proses yang diperlukan
untuk berpatisipasi dalam masyarakat di era digital, b) kemampuan mencari atau menentukan jawaban
pertanyaan yang berasal dari rasa ingin tahu, ¢) memiliki kemnampuan menjelaskan dan memprediksi
fenomena, serta dapat mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah dan teknologi. (Partiwi et al., 2018).
Dalam literasi sains, materi pembelajaran yang sangat diperlukan dan banyak memberikan konsep
pengetahuan yang dapat memberikan perkembangan yang sangat pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi adalah massa jenis. Massa jenis merupakan salah satu sifat dari suatu zat karena setiap zat
memiliki massa jenis yang berbeda-beda (Giancoli, 2001). Untuk memahami massa jenis, kita perlu
menjelaskan tentang hukum fisika yang menjadi dasar massa jenis. Hukum Archimedes merupakan
sebuah hukum tentang prinsip pengapungan diatas zat cair. Dimana pada prinsip Hukum Archimedes,
sebuah benda akan mengapung dalam fluida jika massa jenis suatu benda lebih kecil daripada massa
jenis zat cair (Anjarsari et al., 2015). Dikarenakan penguasaan literasi sains pada pokok bahasan massa
jenis masih membuat kebingungan peserta didik, maka guru memerlukan alat bantu berupa media
pembelajaran.

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai mediator
pesan antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Tentu saja pembelajaran
menyangkut seperangkat atau komponen pembelajaran yang diharapkan dapat mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Ada banyak media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
Media pembelajaran sangat menentukan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan berkembangnya teknologi dan informasi, berbagai media telah diproduksi dan diciptakan oleh
masyarakat. Dari media yang mengedepankan kreativitas hingga media yang mengutamakan konten.
(YYasuharu, 2020). Oleh karena itu, untuk memotivasi siswa belajar daring perlu dibuat bahan ajar yang
menarik. Pada pengabdian masyarakat ini dipilih aplikasi Canva sebagai aplikasi yang akan digunakan
sebagai media bagi para guru dalam membuat desain presentasi yang menarik untuk materi
pembelajarannya.

Canva merupakan salah satu dari sekian banyak aplikasi yang dapat digunakan guru untuk
membuat media pembelajaran. Canva merupakan aplikasi desain online yang menawarkan berbagai
desain grafis yang terdiri dari presentasi, poster, brosur, grafik, spanduk, undangan, edit foto, sampul
Facebook, dlIl (Dian et al., 2021; Rahma Elvira Tanjung, 2019). Canva dapat memfasilitasi guru dan
siswa untuk melakukan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, dan manfaat
lainnya. Desain akan lebih baik dengan Canva. Meningkatkan aktivitas belajar dan memotivasi siswa
dengan menyajikan materi dan sumber secara menarik. Menurut Tanjung dan Faiza (2019) (V.A.) Fitria
et al., 2021) menyatakan banyak manfaat menggunakan Canva untuk membuat media pembelajaran.
Canva memungkinkan kita membuat berbagai jenis desain dengan fitur animasi, template, dan nomor
halaman yang berbeda, membantu guru dan siswa dalam merancang media menarik yang dapat
digunakan sebagai bahan presentasi seperti slide dan peta pikiran.Dapat mendorong kreativitas dan
efisiensi waktu. Dan sebuah poster. Hal ini dikarenakan banyak fitur yang tersedia,

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 jatiroto merupakan salah satu sekolah menengah pertama
yang berlokasi di jalan nyeoran, kecamatan jatiroto, kabupaten lumajang. Kondisi di sekolah menengah
pertama negeri 2 jatiroto terletak di perbatasan jember-lumajang jauh dari pusat kota. Kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan masih belum berfokus daalam peningkatan literasi yang mana salah satunya
adalah literasi sains yang sangat dibutuhkan di abad 21 ini. Juga kegiatan belajar dan mengajar di kelas
masih terkesan membosankan dikarenakan masih menggunakan media pembelajaran konvensional
seperti buku, sehingga siswa tidak memiliki semangat belajar. Pada umumnya, siswa sekolah menengah
pertama merupakan peralihan siswa sekolah dasar menuju sekolah menengah sehingga masih banyak
siswa yang tidak serius dalam belajar sehingga tingkat . berdasarkan permasalahan di atas saya
melakukan penelitian dimana untuk memberikan arahan dan solusi terbaik dalam menyelesaikan
permasalahn tersebut.

METODE

Pada Metode pelaksanaan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
pendekatan Service Learning (SL). Pendekatan service learning merupakan pelaksanaan penelitian yang
menekankan aspek praktis yang mengacu pada konsep experiental learning. Service learning
merupakan salah satu pendekatan yang menggabungkan tujuan akademik dan upaya menumbuhkan
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kesdaran dalam memecahkan permasalahan (Setyowati & Permata, 2018). Tahapan metode pelaksanaan
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi
e Observasi e Sosialisasi e Pemberian Postes

o Kerjasama dengan e Pemberian Pretes e Pemberian

mitra sekolah e Melakukan Kuisioner Respon
e Pembuatan Pengajaran terkait Siswa

Rancangan Literasi Sains

Penelitian e Pembuatan Poster/
e Menyiapkan Pamflet Literas

Perangkat sains

Pembelajaran

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Proses pengambilan data akan menggunakan instrumen pretes, postes, dan angket respon siswa.
Kemudian untuk menilai dan mengukur kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan bantuan
aplikasi canva pada pokok bahasan massa jenis. Kegiatan pretes dilakukan pada awal pelaksanaan
penelitian sebelum melakukan pengajaran literasi sains ke peserta didik sedangkan postes merupakan
kegiatan yang pengembilan nilai atau tes yang dilakukan setelah melakukan pengajaran literasi sains ke
peserta didik. Hasil belajar yang telah dilakukan peserta didika akan di analisis menggunakan metode
Paired t-test. Data yang ada pada kuisioner respon siswa diambil pada akhir kegiatan atau setelah
melakukan postes yang dilakukan seluruh kelas 7. Untuk melakukan penilaian atau pengukuran,
digunakan skala pengukuran yang mana menggunakan skala pengukuran skala Likert dengan rentang
nilai 1 — 5, dimana (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, dan (5) sangat
setuju. Untuk menganalisis penilaian kuisioner respon siswa digunakan persamaan 1.

_ Zx
P = 52 x 100% 1)

Keterangan :

P = presentase (%)
Xx = jumlah skor
Xx; = jumlah skor total

Berikut merupakan kriteria kategori rata-rata skor presentase yang didapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut.

Rata - Rata Kriteria Skor
100% - 86 % Sangat Baik
85% - 76% Baik
75% - 60% Cukup
59% - 55% Kurang
<54% Sangat Kurang

(Rahman & Silaban, 2021)

Hasil dari pretes dan postes yang telah dilaksanakan, kemudian akan diambil dan diuji secara statistik.
Teknik analisis data yang digunakan ada 2 tahap, tahap pertama adalah tahap uji analisis prasyarat dan
tahap kedua adalah tahap uji hipotesis. uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi canva sebagi bentuk peningkatan media pembelajaran
literasi sains . uji prsayarat dakan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis akan menggunakan N-
Gain Score. Rumus untuk menghitung N-Gain Score ditunjukkan sebagaimana pada persamaan 2.
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Skor Postest — Skor Pretest

N — Gain =
Gain Skor Maximal — Skor Pretest

Tabel 2 Kategori Pembagian N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
Ngain > 0,7 Tinggi

0,3 < Ngain = 0,7 Sedang
Ngain < 0,3 Rendah

Berikut merupakan kategori tafsiran efektivitas N-Gain Skor dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Presentase (%) Kategori
Ngain < 40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 —75 Cukup efektif
> 76 Efektif

(Rahma, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Penelitian Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran
Literasi Sains Pada Pokok Bahasan Materi Massa Jenis dilakukan pada bulan Agustus hingga bulan
September 2023. Kegiatan diawali dengan melakukan observasi ke sekolah. Observasi dilakukan untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi mitra. Mitra dalam kegiatan penelitian ini
adalah SMP Negeri 2 jatiroto yang berlokasi jalan nyeoran, kaliboto lor, kecamatan jatirotot, kabupaten
Lumajang. Setelah melakukan identifikasi masalah yang sedang dihadapi oleh mitra, saya melakukan
kerjasama dengan mitra dan memulai untuk merancang solusi dengan membuat dan meyiapkan
perangkat pembelajaran. Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, dimana akan diadakan
sosialisasi mengenai apa yang akan diajarkan pada peserta didik dan memberikan gambaran kepada
mitra bagaimana kegiatan penelitian ini berlangsung, kemudian setelah dilakukan sosialisasi maka
selanjutnya akan melakukan pretes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik saat ini
dan dapat membuat langkah-langah pengajaran yang efesien. Selanjutnya ialah melakukan pengajaran
terkait literasi sains menggunakan bantuan refrensi video materi tentang literasi sains yang ada di
kehidupan sehari-hari pokok pembahasan massa jenis di youtube. Kemudian peserta didik diberikan
tugas untuk membuat poster/ pamflet sebagai bentuk luarannya. kemudian tahap selanjutnya adalah
tahap evaluasi dimana peserta didik akan diberikan pemberian postes dan kuisioner respon siswa.

Setelah seluruh kegiatan berakhir, maka selanjutnya ialah kegiatan menganalisis data pretest
dan postest menggunakan bantuan aplikasi SPSS-26 untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata hasil
belajar literasi sains sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran canva dan refrensi
youtube. Hasil uji normalitas data sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_Belajar_Siswa Pretest ,147 40 ,029 ,956 40 ,123
Postest ,147 40 ,029 ,897 40 ,002

a. Lilliefors Significance Correction
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Setelah dilakukan analisis data, data nilai pretest dan postest berdistribusi normal. Pada nilai signifikasi
pretest 0,29 > 0,05 artinya berdistribusi normal sedangkan pada nilai signifikasi postest 0,29 > 0,05 juga
berdistribusi normal. Sehingga dapat dilakukan uji selanjutnya yaitu uji paired sample t-test untuk
meilhat perbedaan signifikasi dari nilai pretest dan postest sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3, tabel
4, dan tabel 5 berikut.

Tabel 3. Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1  Pretest 42,75 40 10,619 1,679
Postest 87,75 40 9,671 1,529
Tabel 4. Paired Samples Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean = Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest - -45,000 10,919 1,726  -48,492 -41,508 -26,064 39 ,000

Postest

Tabel 5 Paired Samples Correlation
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest & Postest 40 424 ,006

Dari Hasil data pada tabel 4 nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat perbedaan
signifikan dari sebelum diberi perlakuan (Pretest) dan sesudah diberi perlakuan (Postest), sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Perlakuan pada kegiatan penelitian ini adalah penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran
peningkatan literasi sains kepada siswa.

Berdasarkan angket respon siswa yang telah diberikan setelah penggunaan aplikasi canva
sebagai media pembelajaran peningkatan literasi sains sangat baik dalam meningkatkan literasi sains
pada siswa. Hasil analisis rekapitulasi angket respon siswa sebagaimana ditunjukkan pada tabel 6
berikut.

Tabel 6. Hasil Respon Siswa

Aspek Persentase Kriteria
Ketertarikan 88,73% Sangat Baik
Relevansi Materi 88,30% Sangat Baik
Pemahaman Peserta Didik 87,40% Sangat Baik
Rata-Rata Persentase 88, 14% Sangat Baik

Hasil Analisis Efektivitas Media Pembelajaran Canva dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.
Tabel 7. Deskriptif N-Gain Score
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Ngain_Score 40 43 1,00 ,7940 ,15531
Ngain_Persen 40 42,86 100,00 79,3960 15,53143
Valid N (listwise) 40
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Berdasarkan nilai rata-rata n-gain score 0,7940 > 0,7 artinya kategori yang diperoleh adalah tingkat
efektivitasnya tinggi, sedangkan untuk n-gain persentase diperoleh 79,39 % sehingga dapat ditafsirkan
bahwa penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran sudah efektif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 , nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari sebelum diberi perlakuan (Pretest) dan setelah diberi
perlakuan (Postest). Rata-rata hasil belajar literasi sains siswa memiliki perbedaan pada saat sebelum
dan sesudah menggunakan aplikasi canva sebagai media pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar
literasi sains yang didapat sesudah menggunakan aplikasi canva sebagai media pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar yang didapatkan sebelum menggunakan aplikasi canva sebagai media
pembelajaran literasi sains. Nilai rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan adalah sebesar
42,75 sedangkan sesudah perlakuan sebesar 87,75 . Nilai Rata-rata N-Gain Score 0,7940 yang artinya
tingkat efektivitas penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran literasi sains tinggi.
Penggunaan aplikasi canva dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada siswa. Penggunaan
aplikasi canva yang menyenangkan dan serbaguna akan memberikan efek memotivasi siswa dalam
belajar. Proses pembelajaran yang menyenangkan juga akan menarik perhatian siswa dan meningkatkan
pemahamn siswa pada materi pokok bahasan massa jenis. Hal tersebut didukung dengan adanya
kenaikkan rata-rata hasil belajar literasi sains pada siswa dari sebelum dan sesudah perlakuan dengan
menggunakan aplikasi canva sebagai media pembelajaran. Menggunakan media pembelajara dapat
membantu Konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak dapat menjadi mudah untuk dipahami dan
konkret dikarenakan menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga membuat suasana
pembelajaran menjadi menarik dan kondusif (Sogen et al., 2023). Juga media pembelaran juga dapat
meningkatkan literasi sains dikarenakan melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, menggunakan
media pembelajaranuntuk mencari informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah
kontekstual dan menerima umpan balik evaluatif terkait masalah yang terdapat dalam media
pembelajaran tersebut (Ambarwati & Kurniasih, 2021).

Berdasarkan hasil respon siswa pada tabel 6, nilai persentase aspek ketertarikan memiliki nilai
sebesar 88,73 % dengan kategori sangat baik, aspek relevansi materi memiliki nilai sebesar 88,30 %
dengan kategori sangat baik, aspek pemahaman peserta didik memiliki nilai sebesar 87,40 % dengan
kategori sangat baik., dan rata-rata keseluruhan nilai persentase adalah sebesar 88,14% dengan kategori
sangat baik. Kemudian berdasarkan hasil wawancara kepada siswa mengenai penggunaan aplikasi canva
sebagai media pembelajaran, siswa merasa senang dapat menggunakan aplkasi canva sebagai media
pembelajaran literasi sains pada pokok bahasan massa jenis saat proses pembelajaran. Siswa memiliki
antusias yang tinggi dalam proses pembelajaran menggunakan aplikasi canva, siswa memberikan
tanggapan positif bahwa penggunaan aplikasi canva sangat menarik dan menyenangkan. Pada saat
penggunaan media dalam proses pembelajaran siswa merasa senang dan termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran.

Dari serangkaian pembahasan diatas, ada beberapa kendala yang dihadapi peneliti saat proses
penerapan penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran literasi sains di SMP Negeri 2
Jatiroto, kendala tersebut ialah antusias dan tingkat keingintahuan siswa dalam belajar menggunakan
aplikasi canva sangatlah tinggi. Oleh sebab itu, saat penerapan penggunaan aplikasi canva, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok yang nantinya akan bergantian untuk bertanya dan memperagakan hasil
luaran yang akan dibuat nantinya kepada teman-temannya. Terdapat beberapa siswa yang belum
memahami secara penuh penggunaan aplikasi canva sehingga ketika disuruh untuk mempresentasikan
hasil kerja mereka, siswa terkadang masih belum siap dan grogi dalam kasus tersebut. upaya solusi yang
dilakukan oleh peneliti lakukan adalah dengan cara memberikan pendampingan secara khusus kepada
murid yang masih belum memahami secara detail tentang penggunaan aplikasi canva yang digunakan
sebagai media pembelajaran literasi sains. Untuk pelaksanaan dilakukan di aula sekolah, agar seluruh
siswa dapat terkumpul menjadi satu dan akan lebih fokus dalam penjelasan yang akan diajarkan oleh
peneliti.

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa aplikasi canva dalam pembuatan media pembelajaran
akan sangat membantu guru dalam mempersiapkan desain dalam melakukan transfer informasi kepada
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peserta didik berupa materi pembelajaran (Wulandari & Mudinilah, 2022). Kemudian penelitian
sebelumnya tentang media pembelajaran yang menyatakan bahwa dampak penggunaan media pada
peserta didik adalah mereka dapat mengalami pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sehingga
termotivasi serta terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan merasa lebih tertarik dan
berantusias dalam mengikuti pembelajaran diakrenakan media yang digunakan pengalaman belajar yang
interaktif dan menyenangkan (Bopo et al., 2023). Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa penggunaan
aplikasi canva sebagai media pembelajaran literasi sains pada pokok bahasan massa jenis di SMP Negeri
2 Jatiroto efektif dilakukan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa serta mendapatkan
respon yang sangat baik dari siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi yang menyenangkan dan mudah seperti
“penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran” mampu meningkatkan kemampuan literasi
sains dengan pokok bahasan massa jenis. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang
signifikan dengan menggunakan media pembelajaran tersebut. rata-rata hasil belajar peserta didik
sebelum adanya perlakuan adalah sebesar 42,75 dan sesudah adanya perlakuan sebesar 87,75. Hasil uji
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari sebelum diberi perlakuan (Pretest) dan sesudah
diberi perlakuan (Postest). Nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,7940 yang lebih besar dari 0,7, maka
penggunaan aplikasi canva sebagai media pembelajaran berada pada kategori tingkat efektivitas tinggi,
sehingga penggunaan aplikasi canva sudah efetif digunakan. Selain itu, penggunaaan aplikasi canva
dapat memotivasi, memberikan semangat, menarik minat belajar siswa, dan mendorong berfikir Kritis.
Kegiatan penelitian ini memang perlu ditingkatkan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam penggunaan
aplikasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan ide yang inovatif untuk menggunakan aplikasi pendidikan yang lain atau bahkan membuat
aplikasi pendidikan sendiri dan dapat diterapkan di bidang pendidikan.
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